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Keberada*nperempuar"!yangditarrdaidenganherbagaietruktur

anatomi,kanakteristi}<"suara,darrgayapenar-npilannyatelahmenortjolkart

perandomeetikperempLe&nsebagaiseCIramsiburyffirrshart.lshamii,

melahlnkan, rnenyL,lstli, mcrawat anak dan men.ladi seorang istni (baca:

pendarmping}bagilakjlakj"Ferandomestikperempuansenantiasa

diletakkansebagaisubordinattllehkarenaalaearr-elas8nlT}0raiitasdan

nQrrna.n0rma yang Se$unggt,lhnya jtlstnu rnembelensgu hak-hak dasaniyah

rnanusia. Alasan tersebut lantas dikukuht<an oleh otoritas keagarnaan (flqh

perempuan),sehinggaperanperempueE.}.dipaksa'untuknnenempati

pmslsi lmferi*r, hanya sernata*mata derni me$indungi fungsl kodratinya'

Disarnpingtelahmetetakkanperempuarrpedaposisiyenskedua,

sec&ra implisit hal ini merulpakan bentuk pemekanan *kalaupun bukan

penindasarr-.yangsangatmempengarulhiperenperernpeuendalagfr

berbagai aspek kehidupan (potitlk, sosial, buldaya, agaffia darr Nain.lain}.

Eominasi laki-tgki atas porempuam ini kernudiert n"renjadi sesuatir yarig

dianggap wajar bahkan menjadi sebuah keniscayaan yang tak



terbantahkan oleh warga rnasyanakat. Ditarnbah lagi dogmatisasi agama

seakan s*r'ftakin mmmporkuat danr monjastiflkasi superrioritas laki-laki " 
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Dengan adanya kenyataan bahwa transfonrnasi dan pemahamam

terhadap ajanan agarn& yang tidak lebih dari sebuah doktrin yang tak

terbantahkan tersebut, akhinnya justru nilai-nilai agama yang nota benenya

lebah penting ulntuk dipaharni--teralakkan begittt saja. Menurut Prof. Dr. H.

Munawir Sjadzali, N/iA. persoalan tersebut diakibatkan oleh care

rnematrami al*Qur'an $eeara tekstual atau harfiah saja, tanpa dibarengi

dengan kebenanian untuk nnemahaminya secana kontekstual.z Padahal,

pa$ca wafatnya Rasululllah $A\*J dalam perkernbangen sejarah hukum dan

ajaran lslarn dapat kita .lLlmpai pera salrabat dan pengurasa lslam telah

rnelakulkan bebenapa torobosan dalam bidang hulkurn yang sering kali tidak

sesuai Secara hadiyah dengan bunyi a!-Quc"an dan atau ueapan maupun

tindakan Nabi Muhsmmad $AW. $alah eatu sahabat Nabi yang

mernpelopori 'penyimpangan' dari ayat-ayat al-Qtrnan dan atau l-ladits

edmlah l"Jmar hin Khaththsb ra, eahabst dekat Nabi yang pernah mendapat

kepereayaan untuk menrimpin umat lslar"n sebagai Khalifah !l

'&,{uXreu:ined Arl;.;wi, Re{kinktnglslr;nn; Ctmr*on, Qu;tstiotcs, Llncommon Arcswers,teti.
Yuiil*n 1,V, As;nu;, e::gL, Rrr,ti;il*tg r'slc;r;r, Ybgyakalta, Cel. I, 1996 : 106

? Mmawir $jadzatri, Ijtihad Kemanusiaan, Jakarta, Faramadina, Cet. I, 1997 : 58

I



nxenggantikan posisi Abu Eakar ra--kurang dari tiga tahun setelah Nabi

wafat. Alasan yang di.ladikan pijakan sal"lahat tlnrar bin Khaththab atas

tir^rdakannya kelua dari al-Qur'an sec&ra tekstuat tersebut adalah

perubaharr situasi dan kondisi.

eonrtoh kasus benikutnya adalah Khalifah LJmar bin Ahdul Fziz.

Demi meurujudken pennerintahan yang bersih dari kolusi dan korupsi,

beliau rnenghanamkan bagi pana pejabat negara dan karyawan pemerintah

men*rirna l"radiah. h4eskipun puda rrtasa f"dabi, Abu Bakar, Umar, Lltsrflan

dan AIi menerinra hadiah dari seseCIrans dihalalkan. 'Fenyimpangan-

penyirnpangan' itu kernudian dihenarkan oleh ulama fiqh maupun para

mufassir, selain oleh tokoh pernbaru lslann akhir abad ke 'N9 (1S49-1905),

lrnam Muhamrnad Abduh. Leblh dari itu, Abdutt sangat menekankan

peraman aka! sebagal peniberianr Allah yang paling berharga kepada

nranusia" $ementara itu dalanr el-Qufan sendiri terdepat kurang lebih 43

ungkmpan yang mendorerng agar kita nnemanfaat$<an aka! dengan sebaik-

bail<nya" hrlanurut Abduh, apabila terjadi bentunan antara manqwl ( nash]

darl rna qe*/ (h*sil penaiaran) maka hendaknrya diannbil hesil pemalarannya.

Konsep ini sesuai dengan pendapat lbnu Teimiyah, bahwa nasfi yang

benar ekan selalu sesuai dengan akal budi yeng jermih. Masih rnenurr.rt

Abduh, balrwa pornahammn dan pelaksanaan ajaran agerna oleh ilmuwan

dan masyanakat pada suatu zaman itu tidak harus sama dengan

pemahaman dan pengamalan pada uarflan yang terdahulu. Bahiqan Abduhr



rnengar]jurkan egar kita atau para ilrnuwan rT.lenyusun tafsir baru sendirl

yarlg sesuai dengan tingkat intelektualitas [<ita dan tahap perkemrbangan

peradaban manusia di zaman kita.3

selaras dengan apa yans dlkatakan Muharnnnmad Abduh, ketika

agama diartikan $eeara kaku dan beku r.lengan tanpa mernperhatikan

perkentbans*n dan perubahan masyarakat serta perbedaan lingkungan'

Iatmr belakamg sejarah dan budaya (socio autture) umat lslam yang sangat

beragarn, akan rner"lgakibatkan ajaran dan hukurn lslarm kehllangan

relevansi demgan dunia dirnana kita l"lidup pada tlngkat peradaban dan

kema.luan intelektualitas masyarakat yang hiterogen saat ini' Akibatnya'

ajaran dan hurkur-n lslarn ticiak lagi punya andii dan berperan besar sebagai

pedocman dalasm kehidupan pnibadi mauBun dalarn ketridupan

berrrasyarafq.at umat !slam dewasa ini.

Lebih lenjut, kaitannya dengarr persoalan kedudukan dan perar"l

perernpLtan dimana banyak di.lumpai beberapa ayat al-Qur'an (surat an

Fulisaa' ayat 34, at Baqarah ayat 2E2, an l{ulr ayat 4, an Nisaa' tr 76, al

Maidah ayat 5) $ecfrra tekstua! cenderung melebihkan laki-[aki danipada

perernpuan dan seakan lslam tldak rnerniliki ajaran yang rnencernninkam

persafflaen ar1tanm sesarna manusia" Fadal, al di lain piha$<, terdapat ayat

(Sua'at al Hujurat ayat'!3) yang mefterar'lgkan persarnaan antara ses&ma

u tbtd., hal. 46
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rfianu$ia, tanpa ada perbedaan derajet atau tingkat yang didasarken pada

kehanrgsaan, kcsukuan dan keturunan. Di depan Tuhan semua rnanusia

mempumyai kedudukan yang sama, dan yang nnembedakan adalah kadar

ketaqwaannya. Suatu hal yang perlu diketahui bahwa ayat tensebut juga

rnenyangkut persamaam antana laki-laki dan perernpL,an yang merupakan

eika! bakal dari suku atau bangsa. Jika unrat manusia yang lahin dari

pasangan suami-lsteri itu rnerniliki persarnaar! kedudukan diantara

mereka, n1aka logikanya sepasang sllam!-isteri dari nlana umat rnanusia

itu berasal juga ryrenniliki per$anlaan kedudurkan di antara mereka berdua,

tanpa perb*damn yang didasar"kan pada jenis kciamin'

Muhanrmad Rasyid Ridla (1S65-1g35) nrenyatakan bahwa lakl-laki

dan perempuan rnernlliki per$arnaan dalarn segala hak kecuali satu, hak

atas kepemirnpirran. Dalil yang dijadikan rujukan Ridla adaiah surat a[

Baqarah ayat 282 dan an il{isaa' ayat 34. Ayat-ayat tersebult dinnaksudkan

s*bagei pengaturan hubungan 6ntar& laki-laki dan perempuen dalaryl

kmhidupan keluarga yarts sudah banang tentu rnes"neriukan Seorans

pernimpin. Dengan beberapa kelebihan yang dimiiiki lakilaki (fisik yang

kuat sebagai pencari nafkah) maka ia lebih berhak atas kepemimpinan

keluarga.a Akan tetapi apakah hal itu berarti rmenur"tjukkan bahwa hak

kepengimpinan hanya dimiliki oleh laki-laki dalann segala aspek kehidupan--

'r h{irnrwir siadz*li, lslitl.it d*n lctlc,\tg*ru;, Jakanta, {.Jx Fress, cet, tr, I990 : tr37



-tenrmasuk kepemimpinarr negara. Dan apakah berrar ayat tersebut bisa

digcrylakan sebagai .iustifikasi (baca: qiyas) dalarn naenentukan status

hukum kepemimpirran penempuan dalam lingkup negara. l-ain lagi derlgan

al Maududi, Beiiau melarang perempuan mendudtlki jabata-jabatan kuncl

pernorintaharr, bahkan termasuk keanggCItgan maielis syLlra atau Dewan

Fenwakilan Rakyat. Tetapi pada tahun 1964, tatkala Fatimah Jinnah -

saudare p@rernpuan per:diri Pakistan (Muharnmad Ali Jinnah),

menc&lsnkan diri sebagai presiden Pakistan, al Maududi tidak hanya

memberikan fatwa agar rakyat Pakistan menniliir Fatimah Jinrlah, tetapi

juge turrut aktif berkampanye untuk adik perernplian pendiri Fakistan itu's

Dari sini bisa diambil bealang rnerah bahwa telah timbul semacam revolusi

atau lehih bersifat arnbiva$erlsi*terhadap ketetmpan hukunr yang

diksluarkan ai- Mauldttdi.

$ementara mtrrid al Maududi dalam pembelaannya terhadap gunu

rmereka menyatakan bahwa dukungan kepada Fatimah Jinnah ittl

rnenupakan ijtihad ai- Maududi" Dalarn rnerrrahemi penretapon status

hulkum suatu rnasalah yang demikian, maka perlu adanya pemaherfiEn

terhadap metode atau pendekatan yang digunakan dalam menetapkan

hukum (metode istinrbath ha"ikurn)-nya, agar tidak terjadi kebingulngan-

kebingungan yang dimkibatkan oleh perubahan rcvolt"ltif seperti kasus

'thid., iial. 1?4
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diatas. $ebab, ularna fiqh datann menetapkan suatl3 hukurn tidak bisa lepas

dari mctode ysng digunakan. Darr r'fietode terseblit yang marmp{l

ffieniawab ketika terjaeni perhedaan atau penubahen prodr.lk hukum"

Eerbieara tenteng metode rstimhmth hukum *sebegai '*iasat' para

imam rnazhab umtulk mela$<r-lkar: ijtihad* rnayonites imam rnazhab sepakat

bahvya iitihad adntah pemakmian qiyas (a/ rrdifiader t1uwa al gryas)' Akan

tetapi ketika teriadi kestiiitan datarn menerapkan pendekatan qiyas *

karena kede etik yang haruls dipenuhi seperti adanya illat, dan sebagainya-

- kenrudlan ditawankan modus penyangga seperti istihsan dari imarn

Hai'lafi, al-rnaslahah oleh lmart'r Maliic. al rnaslahah adalah pemdekatan

yer,ig kernudian banyak dipekai dan dikembar:gkan oleh {uqaha' Modus

penyar.lgsatersebutiebihdidasarkanpadakepentinganumum

{masyanakat}. Froses menetapkan sr"ratu }rukr*m iebitr rnensaeu pada

kondisi rn8$yar8il(at dan tidak hal"us tenpaktl pada da[il-dalit nash' Tapi,

dalan'l perkennbangannya konsepsi al mastrahah mengelarni interpneta*i

yensberbeda-bedffi,s€pertiaN-GhazalidanlhnuTaimiych.

Konsep at rflastahah yang dikembangkan al-Ghazali harus rneru"luk

(kennbali) kepada tr'lash,6 sedarrg lbnul Tainiiyah lebih nrenekankan pada

kekuatan dan atau kebenanan akai rnar:r"*sla serta kepentingan un]at

5 
",{1 Ghaza} i, al Mustas{* min llm al t}shwl,Bainxr: Dar al Fikr, t. th., hal' 286



(masyaral<at) yang dibenarkan oleh nash seeara umum.7 Perbedaan

pemikiran al-Ghazali dan lbnu Taimiyah teniang ketatanegaraan juga

sangat jelas ketika memperbincangkan syarat-$yarat kepala negiara'

Syanat-syarat kepala negara rnenururt a!-Ghazali salah satunya ialah harus

lakl-laki,s sedangkan lhnu Tairniyah tidak mensyaratkan harus laki-laki,e ia

memberikan kritenia kepala negera secara glelba!, sepertl integritas yang

tinggi dan sebagainya.

Da4 perbedaan*perbedaan yang ter.iadi antara al-Ghazati dan lbnu

Taimiyah, khususnya penrikiran dan pandangan nnereka tentang al

maslahah dan kemunrgkinan diperbolehkan dac'l atau dilarangnya presiden

(kepala negara) seorang perempuan kiranya rnenarik unttlk diteNiti dant

dikali iebih jauh

ffi. ldentifikas6 masalafn

Dari ur"alan latan belakang masalah di atas dapat di identifikasi

bahwa masalah yang akan di ka.!i dan di teiaah adalah apa, dirnana dan

bagaimana latar belakang perbedaan dan pensannaan pemikiran a!-Ghazali

? Iviuhammad Abu Zahrah, lhnu \'ainniyak, Ha"varuhu wa Asruhu wa Fiqhuh, t't.: Dar al Fikr

al Arabi, t" th., hal.453

8 Mtrnawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Jakarta: U{ Press, 1993, tral. 78

'Ibnu Taimiyah, As Syiyasah asy Syar'iyyahf Islahar Raiy wa ar Raiyyak, Mesir: Dar al

Kitab al Arabi, 1969, hal. 6-22
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eian ibnu Tairniyah tentang al Maslahah dan penerapanllya dalam rnasalah

presiden Perempuan.

C. Femhatasam rmasalaBl

Tulisan ini akan membahas penbedaan dan persamaan senta latar

belakang ps!"bedaan dan per$ameap pemlkiren al'Ghazali dan lbnu

Talmiyah tentang al fur?asiahah darr penerepannya tenhadap 6pasalah

presider: Berermpuan.

ffi. Peru"lrmtrsam Masalal'a

untuk rT.len-tpermudah pernahan dalarn penulisan skripsi ini maka

p*rlu ad8nya Berumu$En masalah. Adapun perrnasalahan dapat

dirumuskarr sehagai berikut:

tr. Apa perbedaan dan persamaan al Maslahah sebagai dasar l'lukun'l

rnenurut al-Ghazali dan Ibnu Tairniyah?

Z" Apa perbedaan dan persa$naen kor:sep a[ Maslahah dan apllkasinya

terhadaB nrasaNah presiden perempuan menurut al-Ghazali dan lbnu

Tairniyah?

B. Mengapa terjadi penbedaan dan persamaan antara al-Ghazali dan lbnu

Tairniyah tentang konsep al Maslahah dan Apllkasinya tenhadap

masalah Presiden PerernPuan?



E. Tuiuan $tsidi

Kajianinidilakukandengantujuansebagaiberikut:

1. tjntgk mengetahui perhedaan dan persarnaan dasar hukurn y&n$

dlgunakan A[-Ghazafli dan lbnu Talrniyah'

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persan'laan antara Al-Ghazali dan

tbnu -['airniyah tentmng konsep Al hrlaslahah dan pene!'apannya

terl'radap nnasalat'r presiden perempuan"

3. Lir"ltuK mengetahui latar belakanrg perhedaan darl persarnaan antara Al-

Ghsaali dan tbnu Taimiyah tentang konsep Al hllaslahah dan

penerffpannya tenhadap rnaualah preslden perempuan'

F. Kegumaam Studi

Kegunaan studi ini adalah :

1. $ehagai roferensi tentang perbedaan dan persamaan nrasalah ?rukum

pengangkatan presiden perernpuar'! dan rnetode istinqbath hukurnnya.

2. $ebagai balran penjelasan tentang latar belakang perbedaan dan

persernaan antana Al-Ghazali dan lbnu '$'airniyahr dalarn konsep Al

il/laslahah dan teoni khilafah.

G. ffiata yang Hligati
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Adapun data yang digaii dalann skripsi ini adalah data-data yans

benkaitmn dengan dasar huktrm islarn, konsep Al Maslahah, fiqh politik'

biografi Al-Ghazali dan lbmu Taimiyah'

H. $umher Eata

Surnber data dalarn studi ieTi diarnbil dari :

1. Euku-buku karya Al-Gfraza[i darl lbnu Taimlyah"

?. Buku-br.lku teori khilafah karya Ai-Gazaii dan lbnr.l Taimiyah'

3. Buku-buku Ushut Fiqh'

4. tsuku-huku tentang penssnskatan kepala negarfr (khilafah) dalarn lslam'

5. Buku-buku tentang biografi Al-Ghazali dan lbnur T'aimiyah'

s. Buku-buku lain yans bersinggunsen dengan masalah diatas"

!. Metode Feneiitian

Penelitiain ini rnenggunakan nretode komparatif analltis yans

rnemuat tentang perbedaan dAn persamaan sulatu konsep --dalarTl

kapasitas yens $&ma-- dan aplikasinya dari dula tokoh, serta menganaiisis

terjadinya perbedaan dan pensama'an tensebut"
I

J. Tekmi$q FemgCIlahasr Data

Setelah selurr.rh data terkumpul akan diadakan anralisa data seeara

kuatitatif riengan tahap-tahap sebagai berikut :

t{



a. Edltlng

Femeriksaan ken'lbali semua data yang diperoleh terutama

dari segi kelengkapan, keterbacaan, $tejelasan makna. Kesesuaian

dan keselarasan satu denEan yang lainnya, referensi dan

keseragaman satuan atau kelompok'

b. Fengorganisasian

Menyusun dan mensisternatiskan data-data yang diperoleft

sesulai dengan yens dironcanakan'

c. Fcnemuan hasil

Tahapan analisis lanjutan untuk memperoleh kesimpulan-

kesirnpulan rnengenai keber:aran-kebenaran yang dlkemukakan dalam

perurnusan masalah tersebut di atas'

K. $fistematika Fermbahasam

$istennatika penulisan atau pembahasain penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Eab I

Bab pertarna dalam penulisan skripsl ini mengemukakan tentang

pendahuluan yang mernuat tentang : latar belakang masalah, identifikasi

snasalah, pernbatasan masalah, perurnusan rnasalah, tu.iuan studi,

kegunaan studi, data yang digali, sumber data, metode penelitian, metode

analisa data dan sisternatika pembahasan.
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Eab [!

Membahas tent*ng dasardasar hukum, a[ 8\$aslahrah sehagai dasac'

hukurn menurut al-Ghazeli dan nbnu Tainniyah'

ffiab l$$

Memuat tentang perbedaan dan persa$]aan (data-data) pola pikir

al-Ghazali dan lbnu Taimiyah tentang konsep a[ frrnaslahah dan

psnerapennya terhadap rnasalah presiden perempuarl"

Eab iV

Menganallsa terhadap perhedaen dan p$rsamaan pandanrgan al-

Ghazati dan lbnu Tairniyah temtang konsep a[ Maslahah dan

penerepennyaterhadapmasalahpresidenpereffi}puan'

&ab V

Berisikan keslmpulan pemhaha$an beserta analisis pandangan al-

Ghaxali dan lhn Taimiyah tar:tang konaop al l\llaslahah dan ponerapannya

terhadep rnasalafi preslden perempuan.
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